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ABSTRAK

Latar Belakang: low back pain miogenik adalah nyeri punggung bawah yang
berhubungan dengan gangguan otot, tendon, dan ligaman yang berada di punggung
bawah diakibatkan aktifitas sehari-hari yang berlebihan seperti mengangkat beban
berat, duduk, berdiri dengan cara yang salah. Core stability exercise mempunya
kemampuan untuk mengontrol posisi dan gerakan pada bagian pusat tubuh yang
bermanfaat untuk memelihara kesehatan punggung bawah, statik stabilisasi, dan
dinamik trunk serta mencegah terjadinya cidera pada punggung bawah dan sangat
efektif untuk mengurangi nyeri dan meningkatkan aktivitas fungsional. Mengingat
banyaknya kasus low back pain miogenik yang dapat menyebabkan penurunan
aktivitas fungsional sehingga perlu dilakukan. pengkajian tentang pengaruh core
stability exercise dalam meningkatkan aktivitas fungsional pada pasien low back
pain miogenik. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh core stability exercise
terhadap peningkatan aktivitas fungsional pada pasien low back pain miogenik.
Metode: Metode penelitian yang digunakan yaitu narrative review dengan
framework PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome).
Mengidentifikasi artikel menggunakan database yang relavan (Google scholar,
PubMed) dengan kata kunci yang telah disesuaikan. Hasil: Hasil keseluruhan
diperoleh membuktikan  efektifitas core stability exercise dalam meningkatkan
aktivitas fungsional. Kesimpulan: Pemberian teknik core stability exercise pada
kondisi low back pain miogenik efektif dalam meningkatkan aktivitas fungsional
Saran: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bagi peneliti
selanjutnya dan juga dapat dikembangkan menggunakan metode penelitian
eksperimental.

Kata Kunci : Low back pain miogenik, Core stability exercise, Fungsional activity
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THE EFFECT OF CORE STABILITY EXERCISE
ON INCREASING FUNCTIONAL ACTIVITY
IN MYIOGENIC LOW BACK PAIN
PATIENTS: A NARRATIVE
REVIEW

Harum Indah Lestari?, Kharisah Diniyah?®

ABSTRACT

Background: Myogenic low back pain is lower back pain associated with
muscle, tendon, and ligament disorders in the lower back caused by excessive
daily activities such as lifting heavy weights, sitting, standing in the wrong way.
Core stability exercise has the ability to control position and movement in the
center of the body for maintaining lower back health, static stabilization, and
trunk dynamics as well as preventing lower back.injury and is very effective for
reducing pain and increasing functional activity. Many cases .of myogenic low
back pain can cause a decrease in functional activity, and it is necessary to study
the effect of core stability exercise intincreasing functional activity in patients
with myogenic low back pain. Objective: The study aimed to determine the
effect of core stability exercise on increasing functional activity in patients with
myogenic low back pain. Method: The research method used narrative review
with the PICO framework (Population, Intervention, Comparison, Outcome).
Identifying articles used relevant databases (Google scholar, PubMed) with
adjusted keywords. Results: The overall results obtained the effectiveness of
core stability exercise in increasing functional activity. Conclusion: Giving
core stability exercise technique on myogenic low back pain condition is
effective in increasing functional activity. Suggestion: This research is expected
to be an additional reference for further researchers and can also be developed
using experimental research methods.

Keywords : Myogenic Low Back Pain, Core Stability Exercise,
Functional Activity
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PENDAHULUAN

Low back pain miogenik nyeri
punggung bawah yang berkaitan dengan
gangguan otot, tendon, dan ligamen yang
berada di punggung bawah diakibatkan
aktifitas sehari-hari yang berlebih seperti
: mengangkat beban berat dengan cara
yang salah. Gangguan yang terjadi pada
low back pain miogenik yaitu adanya
nyeri dan spasme pada regio lumbal tanpa
disertai dengan gangguan neurologis
antara vertebra torakal 12 sampai dengan
bagian bawah pinggul dan anus (Pramita &
Wahyudi, 2018).

Umumnya kasus ini terjadi
berkaitan dengan usia, jenis kelamin,
indeks massa tubuh, pekerjaan, merokok,
angkat beban yang berat secara berulang-
ulang, membungkuk, duduk terlalu lama,
jongkok, berjalan, faktor psikologis dan
masa kerja (Segita et al.,, 2021). LBP
miogenik, ketika seseorang berada dalam
posisi statis yang terlalu lama maka akan
menyebabkan penurunan stabilitas dan
kerja grup otot menjadi tidak seimbang.
Otot vyang tidak seimbang akan
menyebabkan pemendekan otot: dimana
pada kasus LBP miogenik ini otot yang
mengalami  pemendekan antara lain
Quadratus Lumborum, lliopsoas,
Hamstring. Sedangkan pada otot
abdominal dan gluteus terjadi kelemahan.
Otot stabilisator utama pada lumbal
adalah  multifidus dan transversus
abdominal. Untuk membentuk postur
tubuh yang tegak diperlukan kerjasama
antara otot superficial (global) dengan
otot deep (core) (Zahratur & Priatna,
2019).

Selain itu low back pain juga
diakibatkan karena usia, dimana dengan
meningkatnya usia  akan terjadi
degenerasi pada tulang dan keadaan ini
mulai terjadi disaat seseorang berusia 30
tahun (Maizura, 2015). Pada usia 30
tahun terjadi degenerasi yang berupa
kerusakan jaringan, penggantian jaringan
menjadi jaringan parut, pengurangan
cairan. Hal ini tersebut menyebabkan
stabilitas pada tulang yang menjadi

pemicu timbulnya LBP.

Prevalensi penyakit
muskuloskeletal berdasarkan diagnosa
tenaga kesehatan di Indonesia 11,9 %
dan berdasar diagnosis atau gejala
sebesar 24,7% Sebanyak 11 provinsi
mempunyai prevalensi penyakit sendi di
atas  persentase  nasional, yaitu
Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera
Barat, Bengkulu, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Barat, NusaTenggara Timur,
Kalimantan Selatan, dan Papua. Untuk
prevalensi penyakit muskuloskeletal di
Jawa Tengah sendiri mencapai 18,9%
(Arwinno, 2018). Pravelensi NPB di
negara Amerika Serikat dilaporkan
sebesar 15%-.45%, dan angka kejadian
NPB terbanyak ditemukan pada usia 35
th-55 th. Kemudian National Safety
Council melaporkan bahwa sakit akibat
kerja dengan frekuensi kejadian yang
paling tinggl adalah sakit/nyeri pada
punggung bawah, yaitu 22% dari
1.700.000 kasus (Pramita & Wahyudi,
2018).

Kebijakan Pemerintah Indonesia
dalam menanggulangi kasus low back
pain  myogenik  adalah  dengan
mengeluarkan PMK RI No 65 Tahun
2015 tentang Standar Pelayanan
Fisioterapi dimana penderita low back
pain myogenik mampu ditangani oleh
fisioterapis dalam kondisi Klinisnya
terutama manajemen nyeri
(Kementerian Kesehatan RI, 2015).
Selain itu, pemerintah juga
mengeluarkan PMK Rl Nomor 5 Tahun
2017 tentang Rencana Aksi Nasional
Penanggulangan Penyakit Tidak
Menular 2015-2019 yang di dalamnya,
kasus low back pain myogenik masuk ke
dalam Penyakit Tidak Menular (PTM)
lainnya karena merupakan penyakit
yang memerlukan durasi panjang dalam
proses penyembuhan atau pengendalian
kondisi Klinisnya
(KementerianKesehatanR1,2017).

Teknik yang diberikan pada kasus



low back pain miogenik vyaitu core
stability exercise mempunyai
kemampuan untuk mengontrol posisi dan
gerakan pada bagian pusat tubuh dan
dapat mengaktivasi m. Transversus
abdominis dan m. Lumbar multifidus
yang mana kedua otot tersebut
merupakan sebagai stabilisator utama
pada lumbal, sehingga  dengan
teraktivasinya  otot-otot  stabilisator
lumbal maka kontraksi otot dan kerja otot
agonis dan antagonis akan seimbang.
Tercapainya keseimbang kontraksi otot
abdominal dan kerja otot-otot lumbal
ketika melakukan aktivitas fungsional
pada lumbal maka akan meningkatkan
body awarness dan memfasilitasi kontrol
gerakan  lumbal  sehingga  postur
terkoreksi  dengan baik.  Aktivitas
fungsional seperti: aktivitas personal care
(mencuci,  berpakaian, dan lain
sebagainya), lifting, berjalan, duduk,
berdiri, tidur, kehidupan sosial tidak
terganggu(Kekuatan Otot Pada Nyeri
Punggung Bawah Miogenik & Triani,
2016).

METODE PENELITIAN

PICO merupakan kerangka kerja
yang  digunakan sebagai sarana tenaga
kesehatan dalam  mencari  literatur
Kerangka kerja ini dapat membantu
mengidentifikasi aspek-aspek yang masih
terpisah terkait penerapan intervensi
tertentu pada suatu populasi. Terdapat
empat komponen pada kerangka kerja
PICO vyaitu: P (Population, patient,

problem), I (Intervention), C
(Comparison), O (Outcome).
Pada penelitian ini

menggunakan metode narrative review.
Terdapat  beberapa langkah  yang
dilakukan dalam penelitian diantaranya:
1. Mengidentifikasi pertanyaan
narrative review menggunakan
PICO
2. Mengidentifikasi kata  kunci
membuat strategi pencarian dalam 2
database PubMed, Google Scholal

3. Menentukan kriteria inklusi yaitu :
Full text artikel, Artikel dalam
Bahasa Indonesia, Artikel yang
diterbitkan 10 tahun terakhir,
Artikel yang membahas tentang
pengaruh Core stability exercise
terhadap peningkatan  aktivitas
fungsional pada pasien low back
pain  miogenik, Artikel yang
membahas tentang Core stability
exercise dengan intervensilainya
pada low back pain miogenik
Melakukan pencarian jurnal
Membuat data charting. Judul
jurnal, penulis jurnal, tempat artikel
atau jurnal diterbitkan, tahun terbit,
tujuan penelitian dari jurnal yang
dipilih, ~.metode penelitian atau
desain penelitian, dan hasil
penelitian pada jurnal atau artikel
yang dipilih sebagai acuan dalam
narrative review.

ok~

HASIL

Acrtikel-artikel yang menjadi rujukan
literature review dalam penelitian ini
terdiri dari 10 artikel yang membahas
mengenai  pengaruh  core stability
exercise atau membandingkan core
stability exercise dengan intervensi
lainnya seperti  William’s  Flexion
Exercise, Specific Lumber Mobilization,
Gluteus Activation Exercise, Pelvic Tilt
Exercise, Pilates Exercise, McKenzie
Exercise. Dan dimana dari 14 artikel ini
membahas alat ukur seperti Oswestry
Disability Indeks (ODI), Modified
Oswestry Disability Indeks (MODI).
Dimana untuk Teknik core stability
exercise dari keseluruhan artikel yaitu
Straight Leg Raise, Heel Slides, Bridging
Exercise, Single Leg Bridging, Modified
Plank, Fron Plank, Side Plank. Artikel
yang menjadi rujukan berasal dari
berbagai negara yaitu Indonesia, Iran,
Pakistan, dan India. dengan metode
penelitian Quasi Experimental, Pre
Experimental, Randomized Controlled
Trial (RCT), Comparaty e study,
Kuisioner.  Total responden yang



digunakan

dalam

artikel  rujukan

berjumlah 305 orang.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin

b. Usia

Laki-laki : 45%
Perempuan : 55%

30-55 Tahun

c. Pekerjaan

Pegawai Kantoran : 60%
Dokter : 85%

Ibu Rumah Tangga : 64%
Guru : 7,1%

2. Alat Ukur (LBP) Miogenik

Artikel Alat Ukur  value Pre Post  selisih
(Javadia Pengukurn  p=<0,05 6/10 7/10 1
netal., aktifitas
2015) fungsional
menggunak
an
Oswestery
Disability
Index (ODI)
(Triani ~ Pengukuran p=>0,05 0,01 0,04.. 0,03
etal., aktifitas
2016) fungsional
menggunak
an Modified
Oswestry
Disability
Index
(MODI)
3. Intervensi
Arti  Intervensi Pre Post  Selisih
kel Test Test
CSE 0,194 0,001 0,485
1 Wiliam’s 0,159 0,161 0,002
Flexion
2 CSE <0,05 >0,05 0,45
3 CSE <0,05 <0,05 0
4 CSE 0,172 0,201 0,029
Lumber 0,008 0,004 0,004
Mobilization
5 CSE 0,026 0,044 0,018
6 CSE <0,05 <0,05 0
7 CSE <0,05 <0,05 0
Versus <0,05 <0,05 0
fosterior

pelvic tilt

exercise
CSE 0,026 0,028 0,002
General 0,034 0,037 0,003
exercise
CSE 0,052 0,068 0,016
Pilates 0,42 0,044 0,002
exercise
CSE <0,05 <0,05 0
Dosis Latihan
Penelitian dengan metode narrative

riview ini yang menggunakan 10 artikel
berbagai macam dosis latihan yang
diberikan dari setiap artikel yang telah di
riview yang dimana dosis yang paling
efektif diberikan pada kasus low back
pain miogenik ini dengan dosis sebanyak
2-6 minggu selama 6 sesi dan diulang 3
kali seminggu, dimana ketika melakukan
dosis latihan ini secararutin dalam jangka
waktu lama akan terjadinya peningkatan
stabilitas tulang belakang, meningkatkan
aktivitas otot perut, meningkatkan kinerja
otot dan daya tahan tubuh, meningkatkan
aktivitas otot-otot segmental lumbal dan
pentingnya kontrol motorik  untuk
menggoordinasikan  peningkatan  otot
selama aktifitas fungsional.

Berdasarkan hasil pnelitian dengan
mereview 10 artikel didapatkan hasil
peningkatan aktivitas fungsional
menggnakan core stability exercise pada
artikel 1,2,4,6,7,9, dan 10 menyatakan
bahwa core stability exercise lebih
meningkatkan aktivitas fungsional. Pada
artikel 3,5,8 tidak menunjukan hasil yang
segnifikan namun core stability exercise
tetap adanya peningkatan pada kasus low
back miogenik.

KESIMPULAN
Hasil 10 dari Artikel yang telah
dilakukan review seluruhnya

membuktikan bahwa pemberian core
stability exercise terbukti efektif dalam
meningkatkan aktivita fungsional pada
pasien low back pain miogenik dimana
dilihat dari nilai  post  pemberian
intervensi  yang didapatkan adanya
peningkatan. Penggunaan dosis pada



Teknik core stability exercise yang efektif
selama 2-6 minggu selama 6 sesi diulang
3 kali seminggu untuk mengurangi
spasme otot sehingga dapat menurunkan
nyeri dan mengembalikan fungsi normal
otot. Instrumen alat ukur yang digunakan
yaitu Oswestry Disability Indeks (ODI)
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
gangguan fungsional pada punggung
bawah.

SARAN

1. Bagi Profesi Fisioterapi
Diharapkan dapat menerapkan atau
mengimplementasikan teknik core
stability exercise pada pasien low
back  pain miogenik untuk
meningkatkan aktivitas fungsional.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan referensi bagi
peneliti selanjutnya dan juga dapat
dikembangkan menggunakan metode
penelitian eksperimentas.

3. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat diharapkan dapat
menjadikan teknik core stability
exercise sebagai latihan yang bisa
dilakukan secara mandiri.
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